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ABSTRAK

Prototype smart door lock yang menggunakan
mikrontroler berbasis Arduino dan teknologi RFID memiliki
beberapa keuntungan, di antaranya kemudahan Penggunaan
Sistem penguncian pintu otomatis yang menggunakan RFID
memudahkan pengguna untuk membuka dan mengunci pintu
tanpa harus menggunakan kunci fisik. Pengguna hanya perlu
meletakkan tag RFID di dekat pembaca RFID, dan pintu akan
terkunci atau terbuka secara otomatis. Hal ini dapat
mengurangi risiko kehilangan kunci dan meningkatkan
kenyamanan pengguna. Keamanan yang lebih baik sistem
pengamanan pintu otomatis yang menggunakan RFID lebih
aman karena tag RFID memiliki kode unik yang hanya dapat
dibaca oleh pembaca RFID yang sesuai. Hal ini dapat mencegah
pencurian atau kecurangan dalam akses pintu.

Dengan menggunakan sistem pengamanan pintu
otomatis yang menggunakan teknologi RFID, penghuni rumah
dapat merasa lebih aman karena sistem ini dapat mengunci
pintu secara otomatis ketika tidak ada tag RFID yang dipindai.
Hal ini dapat mencegah akses yang tidak diinginkan ke dalam
rumah dan meningkatkan keamanan penghuni rumah. Selain
itu, sistem ini juga mempermudah penggunaan pintu karena
pengguna hanya perlu meletakkan tag RFID di dekat pembaca
RFID untuk membuka pintu. Pengguna dapat meningkatkan
keamanan karena tidak perlu kunci fisik untuk membuka
pintu.

Kata Kunci : Arduino, RFID, Pengamanan pintu
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem pengamanan konvensional memiliki banyak
kekurangan. Kesulitan kunci konvensional saat membuka
pintu saat digunakan, kunci yang mudah rusak, dan risiko
pintu rentan terhadap pembobolan dan pencurian. Hal ini
perlu meningkatkan keamanan dengan mengadopsi sistem
pengamanan yang lebih canggih dan efektif (Mabes Polri).
Data dari Badan Pusat Statistik (2021) tahun 2020 jumlah
kejadian kejahatan pada tahun 2020 sebanyak 247.218
kejadian, dengan presentasi orang yang melapor sebesar
23,46 persen. Pengembangan sistem pengamanan ruangan
berbasis elektronik menjanjikan solusi yang lebih unggul
dalam menjaga keamanan saat rumah ditinggalkan.
Dibandingkan dengan sistem manual, sistem elektronik
menawarkan fitur-fitur tambahan seperti keamanan kode
akses yang sulit ditebak, dan pemberitahuan seketika jika
terjadi upaya pembobolan atau akses yang tidak sah.
Dengan mengadopsi teknologi ini, penghuni rumah dapat
memiliki keyakinan yang lebih besar dalam menjaga

keamanan rumah mereka (Novianti, 2019).



Kelebihan pada kunci otomatis ini dapat
mempermudah akses pintu bagi user, sehingga hanya user
yang mempunyai hak akses dapat mengakses pintu
tersebut dan juga mengantisipasi dari tindakan kriminal
yang terjadi disekitar rumah kita (Eka et al., 2021).

Penggunaan kunci pintu otomatis dengan RFID
memberikan keamanan yang lebih baik dibandingkan
kunci konvensional. Sistem ini memungkinkan pengguna
hanya menggunakan beberapa kartu untuk membuka
seluruh pintu rumah, mengurangi kebutuhan akan kunci
konvensional. Teknologi RFID sulit diretas atau disalin
(P.M. Astra., 2020).

Teknologi ini didasarkan pada penggunaan kartu RFID
yang memancarkan data yang hanya dapat diterima oleh
pembaca RFID. Mikrokontroler, seperti Mikrokontroler
Arduino Uno, merupakan chip yang dapat diprogram dan
digunakan untuk pengendalian. Arduino Uno dipilih
karena kecepatan pemrosesan data yang tinggi dan bahasa
pemrograman yang relatif mudah berkat library yang
lengkap (Gaveri, 2019).

Penggunaan Arduino ide dan bahasa pemrograman
yang mudah, serta keberadaan library yang cukup lengkap,
membuat pengembangan alat ini menjadi lebih mudah
pada pemrograman mikrokontroler. Sebagai solusi atas

permasalahan di atas, diperlukan penelitian untuk
2



merancang sistem keamanan yang dapat meningkatkan
keamanan rumah. Oleh karena itu, dikembangkanlah
sistem keamanan pintu ruangan otomatis dengan RFID
yang diharapkan dapat meningkatkan keamanan ruangan.
Sistem ini menggunakan buzzer sebagai penanda jika
terjadi sesuatu yang mencurigakan.

Dalam Islam, peningkatan teknologi oleh salah satu
ayat Al-Qur'an, tepatnya surat Al-Anbiya ayat 80 yang
menjelaskan kemajuan teknologi untuk kemajuan ilmu
pengetahuan. Surat Al-Anbiyah ayat 80 firman Allah SWT
berbunyi :

35 81 0 s b a0 il i

Artinya : “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud
membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu
dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur
(kepada Allah)”.(QS.Al-Anbiya: 80)

Berdasarkan penjelasan di atas, perancangan sistem

kunci pintu menggunakan rfid diharapkan dapat
meningkatkan kualitas keamanan dan memberikan solusi
bagi masalah yang ada dalam sistem keamanan saat ini.
Dengan pendekatan keamanan berlapis dan praktis, sistem
ini diharapkan mampu memberikan perlindungan yang

lebih kuat dan efisien dalam menjaga keamanan rumah.



B. Rumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini diambil
dengan berdasarkan latar belakang di atas :
1. Bagaimana merancang smart door lock berbasis
RFID menggunakan mikrokontroler Arduino Uno?
2. Bagaimana fungsionalitas dari sistem smart door
lock?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan pada rumusan masalah

yang telah dijelaskan di atas adalah

1. Merancang smart door lock dengan memanfaatkan
kartu RFID menggunakan Arduino Uno.
2. Mengetahui fungsionalitas dari sistem smart door

lock.
D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan
menghindari pembahasan yang melebar, maka batasan
pada penelitian ini adalah:

1. Objek fisik berupa sebuah prototype miniatur

pintu rumah.

2. Smart door lock diaplikasikan untuk satu pintu.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sabagai berikut :

1. Menerapkan ilmu teknologi informasi dalam
sistem pintu cerdas.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan referensi
dan informasi tambahan wuntuk penelitian
berikutnya seputar keamanan rumah.

3. Memudahkan pemilik rumah dalam mengakses
dan mengontrol pintu rumah.

4. Meningkatkan keamanan dan kenyamanan pintu

rumah bagi pemiliknya.



BAB 11

LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian

referensi penelitian ini :

Tabel 2.1. Penelitian yang relevan

relevan digunakan

sebagai

Teknologi RFID
dan Keypad 4x4
Untuk

Keamanan
Ganda Pada
Pintu  Rumah

(Hendra, 2017)

prototype dengan

sistem keamanan

ganda
menggunakan
RFID dan Keypad
dimana RFID
Reader = mampu
bekerja  dengan
baik.

No | Judul & Penulis | Hasil Penelitian Perbedaan dengan
penelitiaan ini

1 | Perancangan Hasil  penelitian | Pada penelitian

Prototype membuat sebuah | disamping memiliki

kekurangan tidak
bisa menambahkan
kartu RFID secara

otomatis.

Trainer Model

Smart Door
Lock  Sebagai
Media

Dalam penelitian
ini, dibuat dan
diketahui media

pembelajaran

Pada penelitian ini
menggunakan
koneksi  bluetooth

sedangkan pada

6




Pembelajaran berupa trainer | penelitian yang
Pada Mata | model smart door | digunakan  hanya
Kuliah lock yang | rfid yang bisa untuk
Perancangan dilengkapi dengan | ditambahkan secara
Sistem berbagai macam | otomatis
Elektronika input pengendali.
(Agus Selain itu, sistem
Setyawan, ini  juga dapat
2017). terhubung dengan

perangkat Android

melalui  koneksi

Bluetooth.
Perancangan Buat versi | Penggunaan
Sistem [oT | miniatur prototipe | aplikasi Blynk dan
Smart Door | Smart Door Lock | sedangkan pada
Lock dengan dua sisi. | penelitian sedang
Menggunakan | depan dan | dikerjakan
Aplikasi Blynk | belakang. Juga | menggunakan
(Sun, Pernando, | Kamera ESP32 | nontifikasi berupa
dan Safari | dapat buzzer apabila ada
2021). digabungkan seseorang yang

melalui token yang | masuk rumah

dapat diperoleh

Blynk atau aplikasi




di ponsel yang
berguna untuk
membuka  pintu

pada Solenoid

door lock.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini adalah membuat smart door lock seperti yang
telah diteliti oleh Hendra, Agus Setyawan, dan Pernando.
Tetapi penelitian skripsi ini berbeda dalam penggunaan
alat yang bisa menambahkan kartu rfid yang lain dan dapat
menghapusnya kembali. penggunaan buzzer sebagai alarm

jika ada kartu rfid yang tidak terdaftar.



B. Kajian Pustaka
1. Smart door lock

Smart door lock merupakan istilah dalam
bahasa Inggris terdiri dari "smart” yang berarti
pintar, dan "door lock" yang merujuk pada kunci
pintu. Smart door lock adalah sebuah inovasi kunci
pintu yang menggunakan teknologi canggih dalam
pengoperasiannya. Dalam hal ini, pengoperasian
dilakukan melalui sistem RFID (Radio Frequency
Identification). Fungsi utama dari smart door lock
adalah membatasi akses pintu hanya kepada user
yang memiliki izin akses tertentu. Dengan adanya
smart door lock, keamanan dan kemudahan di
rumah atau kantor dapat lebih terjamin
(Nurhadian et al,, 2020). Contoh smart door lock
ditampilkan pada gambar 2.1.



Gambar 2. 1 Smart Door Lock

2. Arduino UNO

Atmega328 berfungsi sebagai dasar dari papan
mikrokontroler yang dikenal dengan Arduino Uno.
Board ini dilengkapi dengan 14 pin
informasi/hasil, dimana 6 pin dapat berfungsi
sebagai hasil PWM, dan 6 pin sebagai sumber data
sederhana. Arduino Uno juga memiliki koneksi
USB, colokan listrik, header ICSP, dan tombol reset
(Budiharjo et al, 2013). Untuk mengoperasikan
mikrokontroler ini, hanya perlu menyambungkan
Arduino Uno ke komputer melalui kabel USB, atau
dapat juga menggunakan adaptor AC ke DC atau
baterai untuk mendapatkan pasokan daya yang
diperlukan (Suwartika et al, 2020). Contoh

arduino uno ditunjukan pada gambar 2. 2.
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R

Gambar 2. 2 Arduino UNO

Sumber: P. M. Astra (2020)

. Arduino IDE

IDE (Integrated Development Environment)
adalah sebuah software digunakan untuk membuat
perintah, pengecekan kesalahan, kompilasi,
mengupload program, dan menguji kinerja
Arduino melalui serial monitor. Melalui Arduino
IDE, pengguna dapat dengan mudah menulis dan
mengedit kode Arduino. Serial monitor yang
disediakan oleh Arduino IDE memungkinkan
pengguna untuk memantau dan menganalisis data
yang dikirim dan diterima oleh Arduino secara
real-time. Dengan bantuan Arduino IDE, proses

pengembangan dan pemrograman Arduino

11



menjadi lebih efisien dan terorganisir. Contoh

software arduino ide ditunjukan pada gambar 2. 3

@ Sweep | Arduine 1.8.19
File Edit Sketch Tools Help

_

#include <Serve.h>

Servo myservo; // create servo cbject to control a servo
[/ twelve servo objects can be created on most boards

int pos = 0; // variable to store the servo position

void setup() {
myservo.attach{d)r // attaches the servo on pim % to the servo object

i

Gambar 2. 3 Arduino IDE

4. Selenoid Door lock

Selenoid Door lock merupakan jenis selenoid
yang dirancang khusus untuk fungsi penguncian
pintu secara elektronik. Selenoid memiliki dua
sistem Kkerja, yaitu normally closed dan normally
open. Dalam sistem normally closed, selenoid akan
terkunci secara default dan akan terbuka saat
mendapatkan sinyal listrik. Sementara dalam
sistem normally open, selenoid akan terbuka
secara default dan akan terkunci saat mendapatkan

sinyal listrik. Dengan dua sistem kerja ini, Selenoid
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Door lock dapat digunakan dalam berbagai aplikasi
pengamanan pintu elektronik dengan fleksibilitas
yang tinggi (Nurhadian et al, 2020). Contoh

selenoid doorlock ditunjukan pada gambar 2. 4.

Gambar 2. 4 Selenoid Door Lock

RFID

RFID (Radio Frequency Identification) adalah
teknologi identifikasi mudah digunakan, dengan
keunggulan yang tidak dimiliki oleh teknologi
identifikasi lainnya. RFID menggunakan perangkat
yang dapat dibaca dan ditulis tanpa perlu kontak
langsung, serta berfungsi dalam berbagai kondisi
dengan tingkat integritas yang tinggi. Selain itu,
RFID sulit dipalsukan sehingga dapat memberikan
tingkat keamanan lebih mumpuni. Sistem RFID
terdiri dari tag RFID (perangkat dengan chip dan
antena) dan pembaca RFID untuk membaca dan

menulis data pada kartu. Dengan teknologi radio
13



frekuensi, sistem RFID memungkinkan identifikasi
dan pelacakan objek secara efisien (Novianti.,

2019). Contoh RFID ditunjukan pada gambar 2. 5.

Gambar 2. 5 RFID

Sumber: Hermawanto (2022)
Relay

Relay adalah perangkat elektronik yang
menghubungkan dan memutuskan rangkaian
elektronik. Saat menerima energi listrik, relay
memberikan gerakan mekanis. Dengan
memanfaatkan gaya elektromagnetik, relay
berfungsi sebagai saklar yang dioperasikan oleh
daya listrik (Nurhadian et al., 2020). Contoh relay
ditunjukan pada gambar 2. 6.
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Gambar 2. 6 Relay

7. Kabel Jumper

Kabel jumper adalah kabel yang dapat
menghubungkan satu bagian ke bagian lain atau
untuk menghubungkan jalur sirkuit yang terputus
pada papan. Kabel jumper menggunakan
konduktor logam di dalamnya  untuk
menghantarkan listrik atau sinyal. Dengan kabel
jumper, kita dapat dengan mudah melakukan
koneksi dan pengaturan jalur rangkaian yang
dibutuhkan dalam percobaan atau proyek
elektronik. Kabel jumper memiliki tiga jenis yang
dapat dilihat pada ujungnya antara lain ada male-
male, male-female, dan female-female (Panjaitan
et al, 2020). Contoh kabel jumper ditunjukan

dalam gambar 2. 9.
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Gambar 2. 7 Kabel Jumper

Sumber: Panjaitan (2020)

8. Buzzer

Buzzer adalah komponen yang mengubah
listrik menjadi suara. Prinsip fungsi buzzer secara
praktis setara dengan alarm atau pengeras suara.
Buzzer sering digunakan sebagai indikator untuk
menandakan selesainya proses atau jika terjadi
kesalahan pada suatu alat, seperti dalam
penggunaan sebagai alarm. Suara yang dihasilkan
oleh buzzer dapat memberikan sinyal yang jelas
dan mudah dikenali bagi pengguna (Mardiati et al,.
2016).

Gambar 2. 8 Buzzer

Sumber: Mardiati (2016)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode R&D
(Penelitian dan Pengembangan). Metode ini
diharapkan dapat menghasilkan produk atau solusi
baru yang dapat meningkatkan kualitas atau
efektivitas dalam bidang tertentu. Dalam penelitian ini,
metode penelitian dan pengembangan akan digunakan
untuk mengembangkan kemajuan atau hal-hal baru
yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

Menurut Sugiyono (2015), “Metode penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji  keefektifan produk tersebut. Dalam
menghasilkan produk tertentu, digunakan penelitian
yang menganalisis kebutuhan, sementara untuk
menguji  keefektifan produk tersebut dalam
masyarakat luas, diperlukan penelitian pengujian
keefektifan produk”. Jadi metode Research and
Development adalah pengembangan yang

menghasilkan produk jadi yang dapat dikembangkan
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kembali pada penelitian selanjutnya dan menguji
apakah keefektifan produk sudah bagus.

Pengembangan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pembuatan Smart Door Lock yang
difokuskan pada penggabungan dan penambahan
sensor yang berkembang saat ini serta
pengaplikasiannya pada keamanan rumah atau
ruangan (Ibrahim et al., 2021).

Model pengembangan penelitian ini
mengadopsi model pengembangan yang dimodifikasi
dari Borg dan Gall (2016), dengan menggunakan
pendekatan alur air terjun (waterfall) dalam tahap
pengembangannya. Tahapan-tahapan dalam model ini
meliputi potensi masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk,
dan revisi produk. Berikut merupakan gambar
tahapan-tahapan model pengembangan Borg dan Gall
(2016) yang sudah disederhanakan dan disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti karena penelitian
menggunakan R&D dengan membutuhkan biaya dan
waktu dalam pengerjaannya. Model pengembangan

Borg dan Gall ditunjukan dalam gambar 3.1.
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Gambar 3. 1 Model Pengembangan Borg dan Gall

1. Potensi Masalah

Saat ini, keamanan menjadi aspek yang sangat
penting pada kehidupan sehari-hari, terutama
dalam hal keamanan pintu rumah. Banyak kasus
pencurian terjadi di rumah-rumah akibat
kurangnya perlindungan dalam sistem keamanan,
terutama pada pintu-pintu rumah. Oleh karena itu,
penting untuk memperhatikan dan meningkatkan
sistem keamanan rumah agar dapat memberikan
perlindungan yang optimal terhadap potensi
ancaman pencurian (Budiharjo 2013). Sering
muncul rasa kekhawatiran ketika pemilik rumah
sedang keluar dalam waktu yang lama dan jauh.

Dalam hal itu akan muncul rasa kekhawatiran
apakan pintu rumah sudah dikunci atau belum?
Perkembangan teknologi saat ini sudah semakin

canggih begitu juga dengan kunci pintu rumabh.
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Dalam hal ini peneliti ingin membuat sebuah
prototype smart door lock dengan rfid dan
nontifikasi buzzer apabila ada orang yang masuk.
Alat ini akan meningkatkan kenyamanan dan
keamanan pintu rumah apabila pemilik rumah

sedang pergi jauh.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data
dilakukan melalui studi literatur atau referensi
yang relevan dengan topik penelitian. Data
tersebut diperoleh dari berbagai sumber seperti
jurnal penelitian, buku, dan karya ilmiah terkait
dengan smart door lock yang menggunakan
teknologi RFID. Melalui pengumpulan data ini, kita
dapat memperoleh informasi yang mendalam
tentang penggunaan smart door lock dengan RFID
sebagai bagian dari penelitian ini.

Desain Produk

Pada tahap ini, peneliti mulai membuat desain
awal dan merancang produk yang sesuai dengan
kebutuhan yang diidentifikasi. Proses evaluasi juga
dilakukan untuk memastikan bahwa desain dan
rancangan produk sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam tahap ini, peneliti akan mengumpulkan
20



umpan balik dan melakukan perbaikan atau revisi

jika diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal.

Dengan mengikuti proses ini, diharapkan produk

yang dihasilkan dapat memenuhi kriteria yang

diinginkan dan memberikan solusi yang efektif
terhadap masalah yang diteliti.

a. Diagram Blok Sistem

Perancangan diagram blok pada

penelitian ini catu daya yang digunakan

untuk mengalirkan listrik ke relay, arduino,

dan nodemcu. selanjutnya mikrokontroler

arduino akan memproses data, jika ada rfid

tag yang terbaca oleh reader maka arduino

akan memberi perintah untuk membuka

selenoid door lock. Diagram blok sistem

ditunjukan dalam gambar 3.2.

SELENOID RELAY | Catu Daya
DOORLOCK o 12v
RFID ARDUINO
UNO

Gambar 3. 2 Diagram Block Sistem
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b. Desain Sketsa Miniatur Ruangan
Berikut ini adalah desain miniatur
ruangan dimana terdapat ruangan dengan
satu pintu. Desain sketsa miniatur ruangan

ditunjukan dalam gambar 3.3.

RUANGAN

N

Pintu

Gambar 3. 3 Desain Sketsa Miniatur Ruangan

c. Desain Miniatur Smart Door Lock

Berikut ini adalah desain miniatur
smart door lock dimana bagian depan
terdapat rfid reader sebagai pembaca rfid
tag, dan Buzzer sebagai alarm apabila ada
yang menempelkan kartu rfid dan apabila
ada orang yang masuk paksa / kartu rfid
yang tidak terdaftar. Desain miniatur
bagian depan ditunjukan dalam gambar

3.4.

22



Bagian Depan

BUZZER

RFID
Reader

Gambar 3. 4 Desain Miniatur Bagian Depan

Selanjutnya pada bagian dalam ada
selenoid door lock sebagai pengunci pintu,
arduino  sebagai = mikrokontrolernya,
NodeMCU sebagai pengoneksian internet,
dan push button sebagai pembuka dari
dalam. Desain miniatur bagian dalam

ditunjukan dalam gambar 3.5.
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Bagian Dalam

RFID
Reader

Gambar 3. 5 Desain Miniatur Bagian Dalam

Flowchart Cara Kerja Sistem Door Lock
Flowchart adalah bentuk diagram yang
digunakan  untuk merepresentasikan
urutan operasi atau langkah-langkah yang
harus diikuti dalam mencari solusi suatu
masalah. Diagram ini  membantu
memvisualisasikan secara grafis alur
proses atau algoritma yang digunakan
untuk mencapai tujuan tertentu. (Yuniarti,
W.D,, 2019). Berikut ini merupakan simbol
standar flowchart yang sering

dipergunakan.

24



Tabel 3.1. Simbol Standar Flowchart

Nama

Simbol

Terminal awal/akhir,
Digunakan untuk
menandai mulai atau

selesainya algoritma

D

Proses, Digunakan untuk
melakukan proses
bagaimana suatu masukan
diubah menjadi keluaran

melalui cara tertentu

Keputusan, digunakan
untuk tindakan uji kondisi

dalam rangka mengambil

keputusan.
Inisialisasi, masukan,
keluaran.
Digunakan untuk

menggambarkan input
atau  masukan  serta

inisialisasi nilai awal

Sambungan, digunakan

untuk menandai
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sambungan suatu

algoritma yang terpisah.

Dokumen, digunakan
untuk merepresentasikan

suatu dokumen.

Aliran data,
Menggambarkan alur

perjalanan data

Flowchart digunakan untuk
menunjukkan jalannya proses dalam
sistem agar dapat memahami proses yang
berjalan dari alat tersebut oleh siapa saja
yang membacanya. Alur proses sistem
kerja alat yang akan di proses
mikrokontroler arduino untuk
mengaktifkan sensor rfid. Jika rfid tag
benar maka selenoid akan terbuka dan
selanjutnya mengirimkan pesan melalui
bunyi buzzer. Flowchart sistem doorlock

ditunjukan dalam gambar 3.6.
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MULAI
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KONFIGURASI
HARDWARE

h 4

MENGAKSES
PINTU

a NO

YES

SELENOID
TERBUKA

h 4
N

SELESAI

Gambar 3. 6 Flowchart Cara Kerja Mengakses Pintu

e. Perancangan Hardware
Tahap perancangan hardware ini yaitu
merangkai tiap komponen  seperti
NodeMCU Esp8266, RFID, Buzzer, Relay,
Power Suplay, dan Selenoid Door lock, yang
kemudian dihubungkan ke Arduino UNO.
Komponen-komponen agar dapat
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terhubung satu sama lain dan berinteraksi
untuk mencapai tujuan dari dibuat
miniatur. [lustrasi rangkaian
pengembangan  hardware  ditunjukan

dalam gambar 3.7.

1 —

.7

o0

fritzing

Gambar 3. 7 Rangkaian Pengembangan Hardware

4. Validasi Desain

Validasi  desain  merupakan  penilaian
rancangan produk yang telah dibuat, validasi
berupa rancangan yang baru lebih efisien dari yang
lama atau tidak dan validasi ini dilakukan oleh

tenaga ahli atau pakar yang sudah berpengalaman.

5. Revisi Desain

Setelah dilakukan validasi desain dengan

pakar, ahli, ataupun forum diskusi, kemudian
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peneliti melakukan perbaikan pada rancangan
desain berdasarkan kekurangan dan kelemahan

yang sudah diketahui.
Uji Coba Produk

Pada tahap ini, dilakukan uji produk setelah
hasil dari uji ahli memenuhi kriteria yang baik. Uji
produk dilakukan dengan menguji smart door lock
yang telah dibuat kepada pengguna, seperti
peneliti, teman dekat, dan dosen. Komentar dan
saran dari pengguna pada tahap ini menjadi
pertimbangan untuk melakukan revisi produk
guna  meningkatkan  kualitasnya. = Dengan
melibatkan pengguna, diharapkan produk dapat
lebih baik lagi dan sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi pengguna.

Sistem bekerja dengan fitur yang digunakan
untuk menampilkan kondisi siapa saja yang masuk
menggunakan kartu rfid, perintah untuk membuka
kunci pintu, dan notifikasi ketika ada orang masuk
paksa / tidak menggunakan kartu rfid yang sudah
terdaftar menggunakan buzzer.

Adapun cara mendaftarkan / menghapus user

sebagai berikut:
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1. Menyiapkan satu buah kartu rfid sudah
didaftarkan di dalam program yang sebagai
penambah dan penghapus dari kartu-kartu
rfid lain(master card).

2. Setelah rangkaian dijalankan tap kartu rfid
penambah/penghapus ke reader untuk
membuka akses menambahkan/
menghapus kartu.

3. Selanjutnya kita tap kartu rfid yang baru
(vang sama sekali belum di tambahkan
pada program arduino ide).

4. Setelah itu tap kembali Kkartu rfid
penambah/penghapus  untuk menutup

aksesnya.

Pada penelitian ini menggunakan pengujian secara
manual apakah smart door lock bisa digunakan selama
digunakan berulang kali tanpa membuat kesalahan baik dari
sensornya maupun alat lainnya. Adapun beberapa pengujian

diantaranya:

1. Pengujian apakah master card berfungsi untuk
membuka pengaturan penambahan kartu dan

penghapusan kartu.
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2. Pengujian selenoid door lock berfungsi atau
tidak setelah kartu yang sudah terdaftar di tap
di rfid readernya.

3. Pengujian buzzer meliputi apakah buzzer
berfungsi bila ada orang masuk, saat kartu
ditolak, saat penambahan atau penghapusan

pada pengaturan master card.

Prototipe yang sudah diuji cobakan dan mendapatkan
hasil, kemudian dilakukan revisi jika terdapat kekurangan
yang perlu diperbaiki sehingga bisa membuat alat yang lebih

efisien.

7. Revisi Produk

Prototipe yang sudah diuji cobakan dan mendapatkan
hasil, kemudian dilakukan revisi jika terdapat kekurangan
yang perlu diperbaiki sehingga bisa membuat alat yang lebih

efisien.

31



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Potensi Masalah

Dalam penelitian skripsi ini yang bertujuan
untuk membuat smart door lock yang lebih aman
daripada kunci Kkonvensional, terdapat beberapa
potensi masalah yang dapat menjadi fokus penelitian.
Pertama, masalah keamanan pada kunci konvensional
yang sering dibobol oleh pencuri. Penelitian dapat
melibatkan  analisis kelemahan pada  kunci
konvensional, teknik yang umum digunakan.

Selanjutnya, ketika merancang smart door lock
yang lebih aman, harus diberikan pada faktor-faktor
berikut. Pertama, keamanan sistem harus menjadi
prioritas utama. Penelitian dapat berfokus pada
pengembangan metode identifikasi yang aman
menggunaakan rfid untuk melindungi rumah dari
kasus pencurian. Penelitian ini juga dapat melibatkan
pengujian dan evaluasi sistem untuk mengidentifikasi
dan memperbaiki kerentanan yang ada.

Kedua, penelitian juga dapat memperhatikan
aspek Kkelebihan dari sistem smart door lock.

Komponen elektronik yang digunakan dalam sistem
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perlu diuji untuk memastikan kualitas dan ketahanan
mereka terhadap keausan atau gangguan eksternal.
. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pengumpulan data
didapatkan dari buku, jurnal penelitian, dan karya
ilmiah yang berhubungan dengan smart door lock
menggunakan rfid. Mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Hendra, Agus Setyawan, dan Pernando
Berdasarkan pada tabel 2.1 menjelaskan bahwa
penelitian mereka membuat smart door lock
menggunakan rfid tetapi dalam penelitian tersebut
cara menambahkan kartu rfid dengan cara manual
yaitu mengganti kodingannya.

Dalam penelitian ini, memanfaatkan satu kartu
rfid sebagai penambah dan penghapus dari kartu-kartu
lainnya, sehingga tidak perlu mengganti secara manual.
Pada penelitian ini juga menambahkan fitur berupa
buzzer untuk alarm untuk kartu yang belum terdaftar
dan nontifikasi apabila kartu ditambahkan maupun
dihapus sehingga kita dapat tahu apakah berhasil atau
tidak.

Desain Produk

Berikut merupakan desain produk Prototype

Sistem Door Lock Dengan RFID Menggunakan Arduino

yang sebelumnya menggunakan nodemcu juga.
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= d

Gambar 4. 1 Smart door lock menggunakan nodemcu

=

Setelah mengalami beberapa perubahan

berikut merupakan desain yang digunakan pada

penelitian ini.

Gambar 4. 2 Rangkaian Smart door lock pada penelitian
Berikut ini merupakan salah satu bagian code
dalam rangkaian smart door lock yang menjelaskan
ketika kartu master card dibaca dan kartu rfid selain
master card terbaca :
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if (isMaster(readCard)) {
programMode = true;
Serial.println(F("Halo Master - Memasuki Mode
Program"));
uint8_t count = EEPROM.read(0);
Serial.print(F("Saya Punya "));
Serial.print(count);
Serial.print(F("Catatan pada EEPROM"));
Serial.println("");
Serial.println(F("Pindai Kartu untuk ADD atau REMOVE ke
EEPROM"));
Serial.println(F("Pindai Kartu Master lagi untuk Keluar
dari Mode Program"));
Serial.println(F("-----------=-==--=emreemau- "1);
}
else {
if (findID(readCard) ) {
Serial.println(F("Selamat datang anggota keluarga"));
granted(5000);
}
else {
Serial.println(F("Anda bukan anggota keluarga"));
denied();
}
}

Dari code di atas menjelaskan tentang
bagaimana apabila kartu master card ditap maka akan
memasuki mode program untuk menambahkan dan
menghapus kartu rfid lainnya. Selanjutnya jika bukan
kartu master card yang ditap dan sudah ada kartu rfid
yang lain terdaftar maka selenoid door lock akan

terbuka selama 5 detik (granted). Jika kartu yang
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belum terdaftar maka akan ditolak oleh sistem dan

menyalakan alarm buzzer (denied).

. Validasi Desain

Pada bagian ini menjelaskan tentang validasi

yang akan diujikan dengan meniadakan nodemcu dan

telegram seperti sebelumnya.

Gambar 4. 3 Rangkaian Smart door lock

Berdasarkan rangkaian di atas menjelaskan
keseluruhan sistem kerja smart door lock yaitu dimulai
dengan konfigurasi alat-alat seperti Arduino uno, rfid,
buzzer, relay, dan selenoid door lock. Selanjutnya,
setelah aktif kita memilih satu buah kartu rfid sebagai
master card. Master card disini digunakan sebagai
penambah dan penghapus kartu lainnya. Setelah itu
kita aktifkan pengaturan untuk menambah atau

menghapus kartu dengan cara menempelkan kartu
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master card ke rfid reader. Berikutnya, kita bisa
menambahkan kartu-kartu rfid lainnya sebagai kunci
untuk membuka akses pintu rumah. Setelah terdaftar
kita bisa menempelkan kartu master card Kembali
untuk  menutup pengaturan menambah dan
menghapus kartu.

Selanjutnya, kita menempelkan kartu rfid yang
sudah terdaftar ke rfid reader. Arduino akan
memproses Kartu tersebut apakah sudah terdaftar
atau belum, jika belum maka Arduino akan
mengaktifkan buzzer sebagai alarm peringatan bahwa
kartu tersebut ditolak. Jika sudah terdaftar maka
Arduino akan mengirimkan perintah ke relay sebagai
pengendali untuk memberi tegangan kepada selenoid
supaya terbuka, disini kegunaan relay sangat penting
karena sebagai saklar elektromagnetik yang dapat
menangani daya listrik tinggi dan mengisolasi sirkuit
kontrol yang lebih rendah dari sirkuit daya yang lebih
tinggi. Setelah itu lampu hijau relay akan menyala
sebagai penanda bahwa listrik dialirkan ke selenoid
supaya terbuka sesaat. Setelah beberapa saat terbuka
relay akan menutup kembali aliran listrik, lampu hijau
akan mati kembali dan selenoid akan terkunci/

tertutup kembali. Berikut ini merupakan gambaran
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keseluruhan sistem Kkerja smart door lock yang

ditunjukan dalam gambar 4.4.

MULAI

¥

Konfigurasi Hardware

Pilih salah satu kariu

sebagai master card

¥

Penambahan dan
Penghapusan Kartu

¥

Selenoid terbuka

A

Relay aktif

Arduino memproses

dan mengirimkan
perintah ke relay

A

Tap kartu yang sudah
terdaftar

¥

Relay mati

¥

Selenoid tertutup

Selesai

Gambar 4. 4 Keseluruhan sistem kerja smart door lock

Berikut

gambaran

bagaimana

alur

menambahan dan menghapus kartu menggunakan

master card yang sudah didaftarkan saat pertama kali,

ditunjukan pada gambar 4.5.

MULAI
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Tap Master Card
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Penghapus kariu
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Tap Kartu Terdaftar
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Berhasil Dihapus
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l

Penambahan kartu

Tap Kartu Baru

h

—

Berhasil ditambahkan

—

Tap Master Card

l

SELESAI

Gambar 4. 5 Alur menambahan dan menghapus kartu
menggunakan master card
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Pertama, kita menempelkan kartu master card
ke rfid reader sehingga akan mengaktifkan pengaturan
untuk menambahkan maupun menghapus kartu rfid
dan buzzer akan berbunyi terus menerus setiap satu
detik sebagai penanda berada pada mode master card.
Kedua, untuk menambahkan kartu rfid yang baru kita
menempelkan kartu rfid lain yang belum terdaftar jika
berhasil maka buzzer akan berbunyi tiga kali secara
cepat dan bila gagal maka buzzer akan berbunyi sesaat
setelah itu kembali berbunyi setiap satu detik. Begitu
juga dengan cara menghapus kartu yang sudah
terdaftar, tetapi pada saat berhasil menghapus buzzer
akan bunyi dua kali secara cepat. Saat berada
dipengaturan master card kita bisa menambahkan atau
menghapus kartu secara berulang-ulang.

Revisi desain

Setelah melakukan berbagai diskusi dengan
para ahli dan pakar yaitu dosen pembimbing dan dosen
mata kuliah IoT, kami mengambil keputusan untuk
tidak menggunakan Telegram dan NodeMCU dalam
penelitian ini. Keputusan ini diambil karena terdapat
masalah yang muncul pada alat yang digunakan, di
mana tidak ada respons yang dapat diterima antara
Arduino Uno dan NodeMCU. Oleh karena itu, kami

memutuskan untuk menghapus Telegram dan
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NodeMCU dari penggunaan dan menggantikannya

dengan buzzer sebagai alat alarm dan notifikasi.

Dengan demikian, penelitian ini akan melanjutkan

penggunaan buzzer sebagai pengganti Telegram dan

NodeMCU dalam hal alarm dan notifikasi.
Uji Coba Produk

Dalam pengujian

produk menggunakan

pengujian manual yang akan dinilai apakah berhasil

atau tidak diantaranya :

1. Penambahan kartu menggunakan master card

(kartu penambah) selama mode pengaturan

mastercard aktif.

Tabel 4.1. Pengujian sistem penambahan ID kartu

No | Pengujian | Nomor ID Kartu Kartu Nilai
Ditambahkan

1 | Pertama 5092F11A Berhasil 1

2 | Kedua 86 CG A6 E5 Berhasil 1

3 | Ketiga 47 E7 76 62 Berhasil 1

4 | Keempat 40 DC4B 1A Berhasil 1

5 | Kelima E7 F9 4A 34 Berhasil 1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.1 didapatkan

hasil bahwa penambahan kartu rfid yang berbeda-beda

berjalan dengan baik saat berada dalam pengaturan master

card.
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Dengan demikian akurasi tabel diatas dihitung sebagai

berikut :

Dimana:

x
Akurasi = ; * 100%

> 100%
= — %
5 0

=100%

x : jumlah nilai 1

y : total pengujian

akurasi : nilai ketelitian sensor (%)

2. Penghapusan kartu menggunakan master card

(kartu penambah) selama mode pengaturan

mastercard aktif.

Tabel 4.2. Pengujian sistem penghapusan kartu id

No | Pengujian | Nomor ID Kartu Kartu Nilai
Dihapus

1 | Pertama 5092 F11A Berhasil 1

2 | Kedua 86 CG A6 E5 Berhasil 1

3 | Ketiga 47 E7 76 62 Berhasil 1

4 | Keempat 40DC4B 1A Berhasil 1

5 | Kelima E7 F9 4A 34 Berhasil 1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2 didapatkan

hasil bahwa penghapusan kartu rfid yang berbeda-beda
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berjalan dengan baik saat berada dalam pengaturan master
card.
Dengan demikian akurasi tabel diatas dihitung sebagai

berikut :

x
Akurasi = ; * 100%

> 100%
= — %
5 0

=100%
Dimana :
x : jumlah nilai 1
y : total pengujian
akurasi : nilai ketelitian sensor (%)
3. Selenoid terbuka apabila ada kartu rfid yang
sudah terdaftar ditap ke rfid reader.

Tabel 4.3. Pengujian selenoid

No Pengujian Selenoid Nilai
terbuka
1 Pertama Berhasil 1
2 Kedua Berhasil 1
3 Ketiga Berhasil 1
4 Keempat Berhasil 1
5 Kelima Berhasil 1
6 Keenam Berhasil 1
7 Ketujuh Berhasil 1
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8 Kedelapan Berhasil 1

9 Kesembilan Berhasil 1

10 | Kesepuluh Berhasil 1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3 didapatkan
hasil bahwa rfid reader dapat menerima kartu tersebut dan
membuka selenoid dengan baik dalam semua percobaan.

Dengan demikian akurasi tabel diatas dihitung sebagai

berikut :

X
Akurasi = ; * 100%

10 100%
= — %k
10 0

=100%
Dimana:
x : jumlah nilai
y : total pengujian
akurasi : nilai ketelitian sensor (%)
4. Buzzer berbunyi lebih dari 5 detik apabila ada
kartu yang belum terdaftar ditap ke rfid reader.

Tabel 4.4. pengujian buzzer kartu belum terdaftar

No Pengujian Buzzer Aktif Nilai
(>5 detik)

1 Pertama Berhasil 1

2 Kedua Berhasil 1

3 Ketiga Berhasil 1
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4 Keempat Berhasil 1
5 Kelima Berhasil 1
6 Keenam Berhasil 1
7 Ketujuh Berhasil 1
8 Kedelapan Berhasil 1
9 Kesembilan Berhasil 1
10 | Kesepuluh Berhasil 1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 didapatkan
hasil bahwa buzzer berbunyi lebih dari 5 detik apabila ada
kartu yang belum terdaftar ditap ke rfid reader berjalan
dengan baik dalam semua percobaan.

Dengan demikian akurasi tabel diatas dihitung sebagai

berikut :

X
Akurasi = ; * 100%

10 100%
= — %
10 0

=100%
Dimana:
x : jumlah nilai 1
y : total pengujian

akurasi : nilai ketelitian sensor (%)
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5. Buzzer berbunyi dua kali apabila ada kartu
yang sudah terdaftar ditap ke rfid reader.
Tabel 4.5. pengujian buzzer apabila ada kartu yang terdaftar

No Pengujian Buzzer Aktif Nilai
(2 kali)
1 Pertama Berhasil 1
2 Kedua Berhasil 1
3 Ketiga Berhasil 1
4 Keempat Berhasil 1
5 Kelima Berhasil 1
6 Keenam Berhasil 1
7 Ketujuh Berhasil 1
8 Kedelapan Berhasil 1
9 Kesembilan Berhasil 1
10 | Kesepuluh Berhasil 1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 didapatkan
hasil bahwa buzzer berbunyi dua kali secara cepat apabila ada
kartu yang terdaftar ditap ke rfid reader berjalan dengan baik
dalam semua percobaan.

Dengan demikian akurasi tabel diatas dihitung sebagai

berikut :

x
Akurasi = ; * 100%

_ 10 100%
_1—0* 0

45



=100%
Dimana :
X : jumlah nilai 1
y : total pengujian

akurasi : nilai ketelitian sensor (%)

Berdasarkan dari semua hasil yang didapatkan dari
pengujian fitur tersebut, smart door lock dapat berfungsi
secara baik dalam uji coba. Baik dalam pengujian selenoid
terbuka atau tidak saat kartu ditap ke rfid reader, buzzer
berbunyi saat ada kartu yg belum terdaftar di tap dan berbunyi
dua kali saat kartu yang sudah terdaftar ditap ke rfid reader,
dan master card bekerja dengan sangat baik. Dalam hal ini, alat
dapat digunakan sebagai pengganti kunci konvesional pintu
rumah untuk meningkatkan keamanan pintu rumah dan saat
kondisi listrik mati selenoid akan mengunci/menutup sendiri

sehingga pintu tidak dapat terbuka.

G. Revisi Produk
Pada tahap ini tidak dilakukan revisi produk

dikarenakan tidak ada masalah dalam program smart door

lock.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian pengontrol pintu rumah yang
berupa prototype smart door lock menggunakan
mikrokontroler Arduino uno. Sistem smart door lock
dirancang memiliki fungsionalitas yang berhasil
diujikan dengan baik. Sistem ini mampu membaca dan
memvalidasi kartu rfid secara otomatis mengaktifkan
dan menonaktifkan kunci pintu yang berupa selenoid
door lock. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan konstribusi dalam pengembangan
teknologi sistem pintu cerdas.

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan
sistem smart door lock yang dirancang mendapatkan
akurasi setiap uji coba funsionalitas sebesar 100%
yang dapat memberikan kemudahan pengguna dan
keamanan pintu rumah yang lebih baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
untuk menciptakan alat yang lebih efektif, berikut
adalah beberapa saran yang diberikan:

1) Pengembangan smart door lock yang lebih

aman dapat dilakukan dengan
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2)

menambahkan alat lainnya seperti keypad,
fingerprint untuk memberikan yang berarti
dalam meningkatkan keamanan pintu
tumah dari ancaman pencurian yang sering
terjadi. Dan juga bisa ditambahkan berupa
akses menggunakan telegram apabila kartu
rfid tertinggal di rumah.

Sebelum mengintegrasikan semua
komponen, pastikan setiap komponen
berfungsi dengan baik secara individu. Uji
RFID reader untuk membaca kartu dengan
benar, periksa Relay dan Selenoid Door
Lock untuk memastikan mereka berfungsi
sesuai kebutuhan, dan uji Buzzer untuk
memastikan notifikasi suara berfungsi

dengan baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembaran mengesahan proposal

PENGESAHAN

Naskah proposal berikut ini :

Judul : Prototype Sistem Door Lock Dengan RFID
Mengpunakan Arduino

Penulis : Roman Fauzan

NIM : 1908096003

Jurusan : Teknologi Informasi

‘Telah diujikan dalam sidang komprehensif oleh Dewan
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Gambar 0. 1 Lembaran mengeéﬁhan pro@al .
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Lampiran 2. Implementasi prototype
Tampak bagian depan

|

Gambar 0. 2 Tampak bagian depan

Tampak bagian dalam

Gambar 0. 3 Tampak bagian dalam
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Lampiran 3. Source code sistem
Codingan 1 untuk menyimpan codingan 2 ke EEPROM

//EEPROM Write
#include <EEPROM.h>

int addr = 0;
void setup() {

}

void loop() {
int val = analogRead(0) / 4;

EEPROM.write(addr, val);

addr = addr + 1;

if (addr == EEPROM.length()) {
addr =0;

}

delay(100);

Codingan 2 smart door lock sistem

#include <EEPROM.h>
#include <SPL.h>
#include <MFRC522.h>

#define COMMON_ANODE

#ifdef COMMON_ANODE
#define LED_ON LOW
#define LED_OFF HIGH
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#else

#define LED_ON HIGH
#define LED_OFF LOW
#endif

#define buzzer 5
const int starter=8;
#define kontak 4

boolean match = false;
boolean programMode = false;
boolean replaceMaster = false;

uint8_t successRead; // (variabel untuk disimpan jika kita
telah berhasil membaca dari pembaca)

byte storedCard[4]; // (Menyimpan ID yang dibaca dari
EEPROM)

byte readCard[4]; // (Menyimpan ID yang dipindai, dibaca
dari Modul RFID)

byte masterCard[4]; // (Menyimpan ID kartu master yang
dibaca dari EEPROM)

#define SS_PIN 10
#define RST_PIN 9
MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN);

void setup() {

//konfigurasi pin arduino
pinMode(buzzer, OUTPUT);
pinMode(kontak, OUTPUT);
pinMode(starter, OUTPUT);
digitalWrite(kontak, HIGH);
digitalWrite(starter, HIGH);
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
Serial.begin(9600);
SPLbegin();
mfrc522.PCD_Init();
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Serial.println(F("Kontrol Akses versi0.1"));
ShowReaderDetails();

// Periksa apakah kartu master ditentukan, jika belum
pengguna memilih kartu master

// Anda dapat menyimpan catatan EEPROM lainnya cukup
tulis selain 143 ke alamat EEPROM 1

if (EEPROM.read(1) !=143) {
Serial.println(F("Tidak ada kartu master yang
ditentukan"));
Serial.println(F("Pindai kartu untuk ditetapkan sebagai
kartu master"));
do {
successRead = getID();
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(200);

while (!successRead);
for (uint8_tj=0;j<4;j++){
EEPROM.write( 2 +j, readCard][j] );
}
EEPROM.write(1, 143);
Serial.println(F("Kartu master ditentukan"));
}
Serial.println(F(" ----------------- ");
Serial.println(F("ID Master Card"));
for (uint8_ti=0;i<4;i++){
masterCard[i] = EEPROM.read(2 + i);
Serial.print(masterCard[i], HEX);
}
Serial.println("");
Serial.println(F(" ----------------- "));
Serial.println(F("Semuanya Siap"));
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Serial.println(F("Menunggu Kartu untuk dipindai"));
cycleLeds();

}

void loop () {
do {

successRead = getID();

if (programMode) {
cycleLeds();

}

else {
normalModeOn();

}
}

while (!successRead);
if (programMode) {
if (isMaster(readCard) ) {
Serial.println(F("Kartu master dipindai"));
Serial.println(F("Keluar dari mode Program"));
Serial.println(F(" ---------------=--=------ "1);
programMode = false;
return;
}
else {
if (findID(readCard) ) {
Serial.println(F("Saya tahu Kartu ini, menghapus..."));
deletelD(readCard);
Serial.println(" -------------------o--o--- ");
Serial.println(F("Pindai Kartu untuk ADD atau REMOVE
ke EEPROM"));

}

else {
Serial.println(F("Saya tidak tahu Kartu ini,
menambahkan..."));
writelD(readCard);
Serial.println(F("-------------====-mmmmmmmmee );



Serial.println(F("Pindai Kartu untuk ADD atau REMOVE
ke EEPROM"));

}
}
}

else {
if (isMaster(readCard)) {
programMode = true;
Serial.println(F("Halo Master - Memasuki Mode
Program"));
uint8_t count = EEPROM.read(0);
Serial.print(F("Saya Punya "));
Serial.print(count);
Serial.print(F("Catatan pada EEPROM"));
Serial.println("");
Serial.println(F("Pindai Kartu untuk ADD atau REMOVE ke
EEPROM"));
Serial.println(F("Pindai Kartu Master lagi untuk Keluar
dari Mode Program"));
Serial.println(F(" ---------------=--=------ "1);
}
else {
if ( findID(readCard) ) {
Serial.println(F("Selamat datang anggota keluarga"));
granted(5000);
}
else {
Serial.println(F("Anda bukan anggota keluarga"));
denied();
}
}
}
}
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void granted (uint16_t setDelay) {
// kartu rfid diterima menyalakan buzzer 2x
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);

delay(100);
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(100);
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(200);

if(digitalRead (kontak)==HIGH)
{

digitalWrite(kontak, LOW);
delay(5000);

//membuka selenoid 5detik
digitalWrite(kontak,HIGH);

}
}

void denied() {
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(5000);
// Kartu rfid ditolak, akan menyalakan buzzer 5 detik

}

uint8_t getID() {

// Bersiap untuk membaca kartu ID

if (! mfrc522.PICC_IsNewCardPresent()) {
return 0;

}

if (! mfrc522.PICC_ReadCardSerial()) {
return 0;

}

Serial.println(F("Scan kartu:"));

for (uint8_ti=0;i<4;i++){ //
readCard[i] = mfrc522.uid.uidByte[i];
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Serial.print(readCard[i], HEX);
}
Serial.println("");
mfrc522.PICC_HaltA();
return 1;

}

void ShowReaderDetails() {

// Menampilkan detail dari modul RC522 yang digunakan
byte v = mfrc522.PCD_ReadRegister(mfrc522.VersionReg);
Serial.print(F("Versi Software MFRC522: 0x"));
Serial.print(v, HEX);
if (v==0x91)

Serial.print(F(" = v1.0"));
else if (v == 0x92)
Serial.print(F(" = v2.0"));
else
Serial.print(F(" (Tidak dikenal), buatan sendiri/China?"));
Serial.println("");
if ((v==0x00) || (v==0xFF)) {
Serial.println(F("PERINGATAN: Kegagalan Komunikasi,
apakah reader rfid sudah terhubung dengan benar?"));
Serial.println(F("SISTEM BERHENTI: Silahkan Cek Pin
Lagi."));
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
while (true);
}
}

//mengontrol siklus buzzer

void cycleLeds() {
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(100);
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(100);

delay(200);

}
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// Mengontrol buzzer on 1 kali saat mode normal
void normalModeOn () {

digitalWrite(buzzer, LED_ON);
}

// Membaca ID dari EEPROM
void readID( uint8_t number ) {
uint8_t start = (number *4 ) + 2;
for (uint8_ti=0;i<4;i++)
storedCard|[i] = EEPROM.read(start + i);
}
}

// Menulis ID ke EEPROM
void writeID( byte a[] ) {
if (findID(a)){
uint8_t num = EEPROM.read(0);
uint8_t start = (num * 4 ) + 6;
num-++;
EEPROM.write( 0, num );
for (uint8_tj=0;j<4;j++){
EEPROM.write( start +j, a[j] );
}
successWrite();
Serial.println(F("Berhasil menambahkan catatan ID ke
EEPROM"));
}
else {
failedWrite();
Serial.println(F("Gagal menambahkan catatan ID, ada
kesalahan ID ke EEPROM"));

}
}

// Menghapus ID dari EEPROM
void deletelD( byte a[] ) {
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if (!findID(a)) {
failedWrite();
Serial.println(F("Gagal menambahkan catatan ID, ada
kesalahan ID ke EEPROM "));
}
else {
uint8_t num = EEPROM.read(0);
uint8_t slot;
uint8_t start;
uint8_t looping;
uint8_t j;
uint8_t count = EEPROM.read(0);
slot = findIDSLOT(a );
start = (slot * 4) + 2;
looping = ((num - slot) * 4);
num--;
EEPROM.write( 0, num );
for (j=0;j <looping; j++ ) {
EEPROM.write( start + j, EEPROM.read(start + 4 +j));
)
for (uint8_tk=0; k<4; k++) {
EEPROM.write( start +j + k, 0);
}
successDelete();
Serial.println(F("Berhasil menghapus catatan ID dari
EEPROM"));

}
}

// Periksa byte
boolean checkTwo ( byte a[], byte b[] ) {
if (a[0]!=0)
match = true;
for (uint8_tk=0; k< 4; k++){
if (a[k] '=b[k])
match = false;
}
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if (match ) {
return true;
}
else {
return false;

}
}

// Menemukan Slot
uint8_t findIDSLOT( byte find[] ) {
uint8_t count = EEPROM.read(0);
for (uint8_ti=1;1i<=count; i++){
readID(i);
if ( checkTwo( find, storedCard ) ) {
return i;
break;

}
}

}
// Temukan ID Dari EEPROM

boolean findID( byte find[] ) {
uint8_t count = EEPROM.read(0);
for (uint8_ti=1;1i <= count; i++ ) {
readID(i);
if ( checkTwo( find, storedCard ) ) {
return true;
break;
}
else {
}
}

return false;

}

// buzzer berbunyi 3x secara cepat untuk menunjukkan
bahwa penulisan ke EEPROM berhasil
void successWrite() {
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digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(200);

}

// Buzzer berbunyi untuk menunjukkan kegagalan menulis ke

EEPROM

void failedWrite() {
digitalWrite(buzzer, LED_ON);

}

// Buzzer berbunyi 2x secara cepat untuk menandakan

berhasil menghapus ke EEPROM

void successDelete() {
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_OFF);
delay(200);
digitalWrite(buzzer, LED_ON);
delay(200);

}

// Untuk membaca master card

boolean isMaster( byte test[] ) {
if ( checkTwo( test, masterCard ) )

return true;
else
return false;

}
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